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Abstract 

The rapid growth of social media has transformed the dynamics of romantic 

relationships, particularly among individuals in emerging adulthood. Digital 

interactions allow partners to monitor, compare, and interpret each other’s online 

activities, which may trigger new forms of jealousy known as digital jealousy. This 

phenomenon is closely associated with relationship insecurity, especially among 

individuals who are prone to anxious attachment and excessive concern about their 

romantic relationships. This study aimed to examine the relationship between digital 

jealousy and relationship anxiety among social media-active emerging adults. A 

quantitative correlational design was employed involving 240 participants aged 18–

29 years who were currently or had previously been involved in a romantic 

relationship and actively used social media. Participants were selected using 

purposive sampling, and data were collected through an online questionnaire 

accompanied by informed consent. Digital jealousy was measured using the Digital 

Jealousy Scale (DJS), while relationship anxiety was assessed using the 

Experiences in Close Relationships-Revised (ECR-R). Data were analyzed using 

Pearson correlation after the normality assumption was fulfilled. The results revealed 

a significant positive relationship between digital jealousy and relationship anxiety. 

These findings indicate that emerging adults who experience higher levels of 

jealousy triggered by partners’ digital activities tend to report higher levels of anxiety 

in romantic relationships. This study highlights the importance of understanding 

digital jealousy as a psychological factor that may affect emotional security in 

romantic relationships. The findings provide practical implications for relationship 

counseling, digital literacy, and psychoeducation programs aimed at helping 

emerging adults develop healthier patterns of social media use and more adaptive 

emotional regulation in romantic relationships. 
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PENDAHULUAN 

Laporan We Are Social menunjukkan bahwa jumlah pengguna media sosial di dunia 

telah mencapai miliaran orang dengan tingkat keterlibatan harian yang tinggi (Kemp, 

2025a). Data tersebut menunjukkan besarnya jumlah pengguna yang terlibat dalam 

aktivitas media sosial secara global. Dalam penggunaan tersebut, interaksi seperti 

komentar, tanda suka, maupun hubungan pertemanan daring menjadi bagian dari 

aktivitas di platform digital. Interaksi tersebut ditampilkan melalui berbagai fitur yang 

tersedia dalam media sosial dan digunakan dalam komunikasi sehari-hari antar 

pengguna. 

 Laporan mengenai kondisi digital Indonesia yang dirilis oleh We Are Social 

menunjukkan bahwa sebagian besar populasi Indonesia telah terhubung dengan 

internet dan aktif menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-hari (Kemp, 

2025b). Data nasional juga menunjukkan tingkat penetrasi internet yang tinggi di 

Indonesia serta peningkatan jumlah pengguna internet setiap tahun (APJII, 2025). 

Hal tersebut menunjukkan gambaran umum mengenai penggunaan internet dan 

media sosial di Indonesia. Penggunaan tersebut mencakup berbagai aktivitas yang 

dilakukan melalui platform digital dalam kehidupan sehari-hari. 

 Dalam konteks hubungan romantis, interaksi pasangan di media sosial dapat 

muncul dalam berbagai bentuk, seperti komentar, tanda suka, maupun hubungan 

pertemanan daring yang ditampilkan melalui platform digital. Kecemburuan yang 

dipicu oleh media sosial menunjukkan bahwa akses terhadap informasi mengenai 

interaksi pasangan dengan orang lain di platform digital dapat memicu interpretasi 

tertentu yang berkaitan dengan potensi ancaman terhadap hubungan romantis 

(Tandon dkk., 2021). Interaksi tersebut menjadi bagian dari informasi yang 

ditampilkan secara terbuka di media sosial. 

 Emerging adulthood merupakan tahap perkembangan yang berada pada 

rentang usia sekitar 18–29 tahun dan ditandai oleh eksplorasi identitas, 

ketidakstabilan dalam berbagai aspek kehidupan, serta proses pencarian arah masa 

depan (Arnett, 2000). Pada tahap ini, individu mulai mengeksplorasi berbagai bentuk 

hubungan interpersonal, termasuk hubungan romantis. Pengalaman dalam 

hubungan romantis pada periode ini berkaitan dengan perkembangan pola kelekatan 

serta cara individu memahami kedekatan emosional dalam hubungan interpersonal 

(Hazan & Shaver, 1987). Hubungan romantis pada emerging adulthood juga 

menunjukkan bahwa individu memiliki berbagai alasan dalam menjalin hubungan 

pacaran, termasuk kebutuhan akan kedekatan emosional dan keinginan untuk 

menjalin hubungan yang lebih intim dengan pasangan (Santika & Permana, 2021). 

 Penelitian menunjukkan bahwa pola kelekatan dalam hubungan romantis 

berkaitan dengan kecenderungan individu mengalami kecemasan dalam hubungan 

interpersonal, terutama ketika individu tidak memperoleh kepastian emosional dari 

pasangan (Guo & Ash, 2020). Kecemasan dalam hubungan ini dapat dipahami 

sebagai relationship anxiety yaitu kondisi ketika individu merasa khawatir akan 

penolakan, ditinggalkan, dan kurangnya respons emosional dari pasangan (Fraley 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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dkk., 2000). Kecenderungan tersebut dapat dipahami dalam kerangka Attachment 

Theory yang menjelaskan bahwa individu memiliki kebutuhan untuk membentuk dan 

mempertahankan ikatan emosional dengan figur signifikan, serta dapat menunjukkan 

respons kecemasan ketika menghadapi potensi keterpisahan atau kehilangan 

(Bowlby, 1969). Dalam konteks hubungan romantis, pola kelekatan tersebut 

berkaitan dengan kecenderungan cemas terhadap hubungan, seperti kekhawatiran 

akan penolakan dan ketakutan kehilangan pasangan (Hazan & Shaver, 1987). 

Dalam konteks hubungan romantis, berbagai respons emosional dapat 

muncul dalam interaksi dengan pasangan. Salah satu respons emosional yang 

dibahas dalam hubungan romantis adalah kecemburuan. Kecemburuan dipahami 

sebagai respons emosional yang muncul ketika individu mempersepsikan adanya 

ancaman terhadap hubungan yang dimilikinya dengan pasangan (Sullivan, 2021). 

Dalam konteks penggunaan media sosial, interaksi pasangan dengan orang lain 

dapat ditampilkan melalui berbagai bentuk aktivitas di platform digital. Pembahasan 

mengenai kecemburuan dalam hubungan romantis juga dapat mencakup konteks 

interaksi yang terjadi melalui platform digital. Digital jealousy merujuk pada 

kecemburuan yang muncul sebagai respons terhadap aktivitas pasangan di media 

sosial, seperti interaksi daring dengan orang lain atau interpretasi terhadap aktivitas 

sosial pasangan di platform digital (Gubler dkk., 2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa kecemburuan dalam hubungan romantis 

berkaitan dengan pola kelekatan individu, khususnya pada individu dengan 

kecenderungan kelekatan anxious yang ditandai dengan kekhawatiran terhadap 

hubungan (Wijaya & Kartasasmita, 2025). Temuan lain juga menunjukkan bahwa 

kecemburuan dalam hubungan romantis berkaitan dengan dinamika emosional 

individu dalam memaknai interaksi dengan pasangan (Ritcher dkk., 2022). 

Kecemburuan dalam hubungan romantis tersebut juga dibahas dalam konteks 

interaksi pasangan di media sosial, khususnya ketika aktivitas pasangan dapat 

diamati melalui platform digital. 

 Beberapa penelitian mulai menyoroti fenomena kecemburuan yang berkaitan 

dengan penggunaan media sosial serta dinamika interaksi pasangan di ruang digital. 

Namun, kajian yang secara khusus mengaitkan digital jealousy dengan kecemasan 

dalam hubungan romantis masih relatif terbatas, terutama pada individu yang berada 

pada tahap emerging adulthood. Pada periode perkembangan ini individu sedang 

mengeksplorasi hubungan romantis serta membangun kedekatan emosional dengan 

pasangan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

hubungan antara digital jealousy dan relationship anxiety pada emerging adults yang 

menggunakan media sosial. 

 

 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional untuk mengkaji kekuatan 

dan arah hubungan antara dua atau lebih variabel melalui analisis statistik (Thomas 

& Zhubkov, 2023). Pendekatan ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

digital jealousy dan relationship anxiety tanpa melakukan manipulasi terhadap 

variabel penelitian. Desain ini memungkinkan peneliti untuk menguji kekuatan dan 

arah hubungan antara kedua variabel dalam konteks penggunaan media sosial pada 

emerging adults. 
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Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini merupakan individu berusia 18–29 tahun yang sedang 

atau pernah menjalin hubungan romantis dan aktif menggunakan media sosial.  

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 240 orang. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria inklusi tertentu, yaitu individu 

yang memenuhi karakteristik usia emerging adulthood dan memiliki pengalaman 

menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-hari, serta sedang atau pernah 

menjalani hubungan romantis. Partisipan diminta untuk mengisi kuesioner secara 

daring, dan sebelum pengisian, partisipan terlebih dahulu memberikan persetujuan 

melalui informed consent sebagai bentuk kesediaan berpartisipasi dalam penelitian 

ini. 

 

Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua instrumen untuk mengukur variabel yang diteliti. 

Variabel digital jealousy diukur menggunakan Digital Jealousy Scale (DJS) yang 

dikembangkan oleh Gubler dkk. (2023). Skala ini bertujuan untuk mengukur 

kecenderungan kecemburuan individu yang dipicu oleh aktivitas pasangan di media 

sosial. Respon diberikan dalam bentuk skala Likert. Contoh item pada skala ini 

adalah “Saya merasa tersakiti ketika pasangan saya lebih sering berkirim pesan 

dengan orang lain dibandingkan dengan saya.” Interpretasi skor pada skala ini 

adalah semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi kecenderungan 

individu mengalami digital jealousy. Variabel relationship anxiety diukur 

menggunakan Experiences in Close Relationships Revised (ECR-R) yang 

dikembangkan oleh Fraley dkk. (2000) dan terdiri dari 36 item dengan dua dimensi 

utama, yaitu attachment anxiety dan attachment avoidance. Penelitian ini 

menggunakan versi Bahasa Indonesia milik (Nurfadilah, 2025). Respon diberikan 

dalam bentuk skala Likert. Contoh item pada dimensi attachment anxiety adalah: 

“Saya takut kehilangan kasih sayang dari pasangan saya.” Interpretasi skor pada 

skala ini adalah semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin tinggi tingkat 

relationship anxiety. Sebelum digunakan dalam penelitian, kedua instrumen telah 

melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan menggunakan teknik 

korelasi Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s 

Alpha. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi 

Pearson untuk mengetahui hubungan antara digital jealousy dan relationship anxiety. 

Sebelum pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat berupa uji 

normalitas menggunakan Kolmogorov–Smirnov untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal. Hasil uji menunjukkan bahwa data berdistribusi normal 

sehingga analisis hubungan dilakukan menggunakan uji korelasi parametrik. Seluruh 

proses analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Statistical Package 

for the Social Sciences (SPSS) versi 31. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data Demografis 

Berdasarkan usia, partisipan memiliki rata-rata usia sebesar 20.98 tahun (SD = 

1.63), dengan rentang usia antara 18 hingga 29 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa 

partisipan berada dalam rentang usia emerging adulthood. 

 

Tabel 1. Hasil demografi responden berdasarkan usia 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

240 18 29 20.98 1.63 

 

Berdasarkan jenis kelamin, partisipan dalam penelitian ini didominasi oleh 

perempuan sebanyak 181 orang (75.4%), sedangkan laki-laki berjumlah 59 orang 

(24.6%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini 

adalah perempuan. 

 

Tabel 2. Hasil demografi responden berdasarkan jenis kelamin 

Jenis kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 59 24.6% 

Perempuan 181 75.4% 

 

Berdasarkan intensitas penggunaan media sosial, sebagian besar partisipan 

menggunakan media sosial lebih dari 5 jam per hari, yaitu sebanyak 121 orang 

(50.4%). Selanjutnya, partisipan yang menggunakan media sosial selama 3–5 jam 

per hari berjumlah 84 orang (35.0%), diikuti oleh 1–3 jam sebanyak 33 orang 

(13.8%), dan kurang dari 1 jam sebanyak 2 orang (0.8%). Temuan ini menunjukkan 

bahwa mayoritas partisipan memiliki intensitas penggunaan media sosial yang tinggi. 

Bila dilihat dari jenis kelamin, pada kategori penggunaan lebih dari 5 jam per hari, 

proporsi perempuan (81,0%) lebih besar dibandingkan laki-laki (19,0%), sedangkan 

pada kategori kurang dari 1 jam, proporsi keduanya relatif seimbang. Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan distribusi intensitas penggunaan media sosial 

antara laki-laki dan perempuan dalam sampel penelitian ini. 

 

Tabel 3. Hasil demografi responden berdasarkan intensitas penggunaan sosial 

media 

Intensitas Penggunaan Frekuensi Persentase 

1 jam – 3 jam 33 13.8% 

3 jam – 5 jam 84 35% 

Kurang dari 1 jam 2 0.8% 

Lebih dari 5 jam 121 50.4% 

 

Berdasarkan status hubungan, sebanyak 124 partisipan (51.7%) sedang 

berada dalam hubungan romantis, sedangkan 116 partisipan (48.3%) tidak sedang 

dalam hubungan namun pernah menjalin hubungan sebelumnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa distribusi status hubungan partisipan relatif seimbang. Bila 

dilihat dari jenis kelamin, baik pada kategori sedang dalam hubungan maupun tidak 

sedang dalam hubungan, perempuan memiliki proporsi yang lebih besar 

dibandingkan laki-laki. Namun demikian, distribusi status hubungan antara laki-laki 

dan perempuan dalam penelitian ini tidak menunjukkan perbedaan pola yang 

mencolok. 
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Tabel 4. Hasil demografi responden berdasarkan status hubungan  

Status hubungan Frekuensi Persentase 

Sedang dalam hubungan 124 51,7% 

Tidak sedang dalam hubungan (pernah 

memiliki hubungan romantis) 

116 48,3% 

 

Berdasarkan durasi hubungan, sebagian besar partisipan berada dalam 

hubungan selama 1–3 tahun, yaitu sebanyak 76 orang (31.7%). Selanjutnya, 

partisipan dengan durasi hubungan kurang dari 6 bulan berjumlah 60 orang (25.0%), 

diikuti oleh durasi 6 bulan–1 tahun sebanyak 53 orang (22.1%), dan lebih dari 3 

tahun sebanyak 51 orang (21.3%). Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas 

partisipan memiliki pengalaman hubungan jangka menengah. Bila dilihat dari jenis 

kelamin, pada seluruh kategori durasi hubungan, proporsi perempuan cenderung 

lebih besar dibandingkan laki-laki, dengan perbedaan yang cukup terlihat pada 

kategori 6 bulan - 1 tahun. Namun secara umum, distribusi durasi hubungan antara 

laki-laki dan perempuan tidak menunjukkan pola perbedaan yang kontras. 

 

Tabel 5. Hasil demografi responden berdasarkan durasi hubungan  

Intensitas Penggunaan Frekuensi Persentase 

< 6 bulan  69 25% 

6 bulan – 1 tahun 53 22.1% 

1 tahun – 3 tahun 51 31.7% 

> 3 tahun 76 21.3% 

 

Berdasarkan jenis kelamin, rata-rata skor digital jealousy pada partisipan 

perempuan (M = 33,17; SD = 9,54) lebih tinggi dibandingkan laki-laki (M = 30,98; SD 

= 7,82). Sebaliknya, pada relationship anxiety, rata-rata skor laki-laki (M = 41,34; SD 

= 8,62) sedikit lebih tinggi dibandingkan perempuan (M = 39,91; SD = 9,65). Temuan 

ini menunjukkan adanya perbedaan kecenderungan skor kedua variabel antara laki-

laki dan perempuan dalam sampel penelitian ini. 

 

Analisis Hubungan 

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi normalitas 

untuk memastikan bahwa data memenuhi syarat analisis parametrik. Uji normalitas 

dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov terhadap residual. Hasil analisis 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.200 (p > 0.05), yang mengindikasikan 

bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas dalam 

penelitian ini dapat dinyatakan terpenuhi, sehingga analisis dapat dilanjutkan 

menggunakan uji korelasi Pearson. 

 

Tabel 6. Hasil uji normalitas 

Variabel Nilai K-Z Keterangan 

Digital jealousy*relationship 

anxiety 

0.200 Normal 

 

Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson 

Product-Moment untuk mengetahui hubungan antara digital jealousy dan relationship 

anxiety. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kedua variabel (r = 0.573; p < 0.01). Arah hubungan yang diperoleh adalah positif, 
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yang berarti semakin tinggi tingkat digital jealousy, maka semakin tinggi pula tingkat 

relationship anxiety pada emerging adults pengguna media sosial. 

Selain itu, nilai koefisien korelasi sebesar 0.573 menunjukkan bahwa 

hubungan antara digital jealousy dan relationship anxiety berada pada kategori 

sedang. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara digital jealousy dan relationship anxiety dapat diterima. 

 

Tabel 7. Hasil uji hipotesis korelasi Pearson 

Variabel r p value Keterangan 

Digital jealousy*relationship 

anxiety 

0.573 < 0.01 Sangat signifikan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara digital jealousy dan 

relationship anxiety pada emerging adults pengguna media sosial. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan arah positif antara 

kedua variabel yang berarti semakin tinggi tingkat digital jealousy maka semakin 

tinggi pula tingkat relationship anxiety pada individu. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kecemburuan yang dipicu oleh aktivitas pasangan di media sosial berkaitan dengan 

meningkatnya kecenderungan kecemasan dalam hubungan romantis. Pada 

partisipan dalam penelitian ini yang didominasi oleh perempuan dan memiliki 

intensitas penggunaan media sosial yang tinggi, interaksi digital yang ditampilkan 

melalui platform media sosial menjadi bagian penting dalam dinamika hubungan 

romantis yang dialami. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa digital jealousy berhubungan positif 

dengan relationship anxiety. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Fernandez dkk. 

(2026) yang menemukan bahwa digital jealousy berhubungan positif dengan 

attachment-related anxiety.  Hal ini selaras dengan beberapa penelitian sebelumnya 

dalam konteks sosial media yang menemukan bahwa digital jealousy berkaitan 

dengan kepuasan dalam hubungan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Metellus 

dkk. (2025) menemukan bahwa penggunaan media sosial berperan dalam dinamika 

hubungan romantis dewasa muda. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

kecemburuan yang muncul dari interaksi di media sosial pada satu waktu tertentu 

dapat menurunkan kepuasan dalam hubungan. Konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Allen (2024) yang menunjukkan bahwa kecemburuan digital menjadi 

prediktor signifikan terhadap rendahnya kepuasan hubungan terutama pada individu 

dengan tingkat penggunaan media sosial yang tinggi. Selanjutnya penelitian Kovan 

(2023) menunjukkan bahwa kecemburuan media sosial berpengaruh negatif 

terhadap kepuasan dalam hubungan romantis. Hal ini dipicu oleh kurangnya 

kepercayaan, kebutuhan kontrol, dan perbandingan sosial di media sosial sehingga 

menimbulkan ketegangan dalam hubungan dan menurunkan kepuasan dalam 

hubungan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat digital jealousy pada 

perempuan cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Hasil tersebut 

konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Vaillancourt dkk. (2024) yang 

menemukan bahwa perempuan cenderung memiliki tingkat kecemburuan di media 

sosial yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Selain itu, perempuan yang berusia 

lebih muda dilaporkan memiliki tingkat kecemburuan tertinggi dibandingkan 

kelompok lain termasuk laki-laki ataupun perempuan yang lebih tua. Konsisten 



GUIDENA: Jurnal Ilmu Pendidikan, Psikologi, Bimbingan dan Konseling 
ISSN: 2088-9623 (Print) - ISSN: 2442-7802 (Online) 

 

Page | 675   

 GUIDENA 

dengan temuan dalam konteks Indonesia oleh Yana dan Melinda (2023) yang 

menemukan terdapat perbedaan signifikan dalam respons kecemburuan antara laki-

laki dan perempuan dimana perempuan menunjukkan tingkat kecemburuan yang 

lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hasil ini juga selaras dengan penelitian 

sebelumnya yang menemukan bahwa perempuan cenderung memiliki tingkat digital 

jealousy yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki (Fernandez dkk., 2026; 

Gubler dkk., 2023).  

Penelitian ini memiliki beberapa kelebihan yang mendukung kontribusinya 

dalam literatur psikologi. Pertama, topik yang diangkat relevan dengan 

perkembangan era digital khususnya terkait fenomena digital jealousy pada 

emerging adults sebagai kelompok yang paling aktif menggunakan media sosial. 

Kedua, penggunaan konstruk yang memiliki dasar teoritis kuat. Ketiga, jumlah 

sampel yang besar sehingga dapat memperkuat generalisasi hasil. Namun, 

penelitian ini juga memiliki beberapa kelemahan. Pertama, penggunaan desain 

cross-sectional yang membatasi peneliti dalam menarik kesimpulan kausal mengenai 

arah hubungan antar variabel. Kedua, penelitian ini belum melibatkan variabel 

mediasi atau moderasi sehingga dinamika hubungan antar variabel yang dikaji masih 

terbatas. Ketiga, penggunaan metode self-report yang berpotensi menimbulkan bias, 

seperti social desirability dan kesalahan persepsi responden.  

 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa digital jealousy berhubungan dengan 

peningkatan relationship anxiety pada emerging adults pengguna media sosial. 

Individu yang mengalami kecemburuan akibat aktivitas pasangan di media sosial 

cenderung menunjukkan tingkat kecemasan yang lebih tinggi dalam hubungan 

romantis, yang menunjukkan bahwa interaksi digital berkaitan dengan dinamika 

emosional dalam hubungan. Oleh karena itu, penting bagi individu untuk lebih bijak 

dalam menggunakan media sosial serta mengelola emosi guna mendukung 

kesejahteraan psikologis. 
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